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ABSTRAK

Bakteri Vibrio sp. merupakan kelompok bakteri patogen yang dapat menyebabkan
penyakit vibriosis, sehingga memicu tingginya potensi kematian dan kegagalan panen
budidaya udang intensif. Salah satu upaya untuk mengendalikan prevalensi penyakit
ini adalah dengan mengoptimalkan pemanfaatan senyawa metabolit sekunder dari
daun mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan fitokimia
dan aktivitas antibakteri ekstrak daun Avicennia marina dan Avicennia alba terhadap
bakteri Vibrio sp. dari tambak udang intensif di sekitar Selat Madura. Ekstraksi daun
mangrove dilakukan menggunakan metode maserasi. Aktivitas antibakteri diuji
dengan metode difusi cakram pada konsentrasi 10.000 ppm, 40.000 ppm, dan 80.000
ppm. Penelitian ini dirancang dengan model rancangan acak lengkap (RAL) faktorial.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua ekstrak mangrove mengandung senyawa
saponin, tanin, dan triterpenoid. Zona hambat bakteri pada ekstrak A.marina berkisar
1,43 = 0,72-4,31 = 1,80 mm, sedangkan zona hambat pada A. alba berkisar 1,43
+ 0,72-4,71 = 0,01 mm. Zona hambat yang terbentuk juga menunjukkan bahwa
aktivitas antibakteri kedua ekstrak daun mangrove pada konsentrasi 10.000 ppm dan
40.000 ppm tergolong lemah, sedangkan 80.000 ppm tergolong sedang. Pemberian
konsentrasi ekstrak yang berbeda berpengaruh nyata terhadap zona hambat bakteri
yang dihasilkan, namun jenis ekstrak secara signifikan tidak terdapat interaksi nyata
terhadap konsentrasi ekstrak mangrove yang digunakan. Secara keseluruhan hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun A. marina dan A. alba dari Selat Madura
berpotensi sebagai agen antibakteri alami terhadap bakteri Vibrio sp. pada budidaya
udang intensif.

KATA KUNCI: mangrove; senyawa metabolit sekunder; vibriosis; zona hambat bakteri

ABSTRACT: Antibacterial Activity of Phytochemical Compounds of Avicennia marina and
Avicennia alba Leaves Extracts against Vibrio sp. Isolates from Intensive Shrimp
Ponds

Vibrio sp. bacteria are a group of pathogenic bacteria that can cause vibriosis, leading to high
mortality rates and crop failure in intensive shrimp farming. One of the efforts to control the
prevalence of this disease is by optimizing the use of secondary metabolites from mangrove
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leaves. This study aimed to determine the phytochemical content and antibacterial activity
of Avicennia marina and Avicennia alba leaves extracts against Vibrio sp. bacteria from
intensive shrimp ponds around the Madura Strait. Mangrove leaves extraction was carried
out using the maceration method. Antibacterial activity was tested using the disc diffusion
method at concentrations of 10,000 ppm, 40,000 ppm, and 80,000 ppm. The study was
designed using a factorial completely randomized design (CRD). The results showed that both
mangrove extracts contained saponins, tannins, and triterpenoids. The inhibition zone of
bacteria in A. marina extract ranged from 1.43 = 0.72 to 4.31 %= 1.80 mm, while in A. alba
extract, it ranged from 1.43 * 0.72 to 4.71 % 0.01 mm. The inhibition zones also indicated
that the antibacterial activity of both mangrove leaves extracts at concentrations of 10,000
ppm and 40,000 ppm was categorized as weak, while at 80,000 ppm it was categorized as
moderate. Different extract concentrations had a significant effect on the bacterial inhibition
zones produced; however, the type of extract showed no significant interaction with the
concentrations of mangrove extract used. Overall, the results indicate that A. marina and A.
alba leaves extracts from the Madura Strait have potential as natural antibacterial agents
against Vibrio sp. in intensive shrimp farming.

KEYWORDS: bacterial inhibition zone; mangrove; secondary metabolite compounds; vibriosis

PENDAHULUAN

Bakteri Vibrio sp. merupakan bakteri Gram
negatifyang bersifat patogen (Idami & Nasution,
2020) yang mampu bertahan dan menyerang
sistem imun inang sehingga menimbulkan
penyakit (Asih et al., 2024). Ciri-ciri morfologi
berupa koloni berbentuk bulat, pinggiran
halus, permukaannya cembung, berwarna
kuning dan hijau, koloninya berdiameter 2-3
mm (Hoar et al., 2020), dengan panjang 1,4-
5,0 um dan lebar 0,3-1,3 um (Hidayat, 2014).
Koloni bakteri berwarna kuning menandakan
bakteri dapat memfermentasi sukrosa (lhsan,
2021) yang meliputi Vibrio alginolyticus, V.
cholerae, dan V. fluvialis. Koloni bakteri berwarna
hijau menunjukkan bahwa bakteri tidak dapat
memfermentasi sukrosa yang meliputi spesies
V. harveyi, V. fischeri, V. parahaemolyticus, dan V.
vulnificus (Aziza & Chaidir, 2024). Koloni bakteri
berwarna hijau yang teridentifikasi V. harveyi
lebih berbahaya daripada koloni berwarna
kuning, karena V. harveyi menjadi penyebab
utama penyakit vibriosis pada udang (Sarida &
Harpeni, 2010).

Bakteri Vibrio sp. bersifat fakultatif anaerob
yang dapat hidup dalam kondisi ada maupun
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tidak adanya oksigen (Mahulauw et al., 2022).
Vibrio sp. ditemukan hidup pada lingkungan
perairan air tawar, estuaria, air laut seperti
pantai atau muara sungai (Suryana et al.,
2023) serta terdapat selama kegiatan budidaya
udang (Afianti & Sutiknowati, 2020). Masuknya
Vibrio sp. ke dalam kegiatan budidaya udang
dapat bersumber dari air laut yang digunakan.
Induk udang yang didapatkan dari air laut yang
terkontaminasi membawa bakteri sehingga
memungkinkan penularan pada benur (larva)
dan pada akhirnya bakteri terbawa masuk ke
tambak (Gusman & Firman, 2012). Kontaminasi
bakteri serta peningkatan populasi Vibrio sp.
dipicu oleh penggunaan antibiotik sintetik
yang berlebihan di tambak udang (Anugrah &
Asih, 2024). Kondisi tersebut dapat mendorong
terjadinya mutasi pada bakteri patogen
yang bersifat resisten, sehingga berpotensi
menyebabkan kegagalan dalam kegiatan
budidaya perikanan, termasuk budidaya udang
(Asih et al., 2025).

Upaya alternatif untuk mengatasi
infeksi dari bakteri Vibrio sp. adalah dengan
memanfaatkan bahan alami yang mempunyai
kemampuan sebagai antibakteri (Hidayati
et al., 2021). Bahan alami tersebut dapat
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memanfaatkan sumber hayati laut yang
melimpah (Riwanti et al., 2021), seperti
rumput laut (Rohmatika et al., 2023) dan lamun
(Mardiyanti et al., 2024). Salah satu sumberdaya
hayati laut yang berpotensi sebagai antibakteri
adalah mangrove. Mangrove jenis Avicennia
alba terindentifikasi mengandung senyawa
flavonoid, saponin, dan tanin (Fitri et al., 2018).
Demikian juga dengan A. marina, mengandung
senyawa bioaktif seperti, alkaloid, saponin,
tanin, senyawa fenolik, flavonoid, triterpenoid,
dan glikosida (Danada & Yamindago, 2014).
Kandungan senyawa bioaktif tersebut dalam
ekstrak daun A. marina dan A. alba berpotensi
besar dijadikan sebagai agen antibakteri
(Widiawati & Asih, 2024).

Kondisi lingkungan perairan ekosistem
mangrove yang berbeda mampu memicu
variasi kandungan fitokimia yang berbeda
pada vegetasi mangrove (Akasia et al., 2021).
Pentingnya informasi tentang aktivitas
antibakteri dari ekstrak daun A. marina dan A.
alba terhadap bakteri Vibrio sp. sebagai upaya
menemukan potensi antibakteri alami yang
efektif untuk mengendalikan penyakit pada
budidaya udang intensif dari sekitar Selat
Madurainilah yang melatarbelakangi penelitian
ini dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kandungan fitokimia dan aktivitas
antibakteri ekstrak daun A. marina dan A. alba
terhadap bakteri Vibrio sp. dari tambak udang
intensif di sekitar Selat Madura. Eksplorasi dan
inspeksi kandungan fitokimia dan kemampuan
aktivitas antibakteri dari ektsrak daun
mangrove A. marina dan A. alba yang tumbuh
di Selat Madura ini diharapkan dapat dijadikan
sumber informasi awal untuk pengembangan
antibiotik alami bagi budidaya udang intensif.

BAHAN DAN METODE

Pengambilan sampel daun A. marina dan
A. alba dilakukan di Desa Socah, Kecamatan
Socah, Kabupaten Bangkalan (Gambar 1).
Analisis antibakteri dilakukan di Laboratorium
Biologi Laut, Fakultas Pertanian, Universitas
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Trunojoyo Madura. Alat yang digunakan
diantaranya rotary evaporator, erlenmeyer,
corong, cawan petri, autoklaf, magnetic stirrer,
jarum ose, spreader, mikropipet, inkubator, dan
jangka sorong.

Bahan yang digunakan di antaranya daun
mangrove A. marina dan A. alba, pereaksi
Dragendorff, Bouchardat, pereaksi mayer,
HCI, NH,OH, FeCl,, H,SO,, pereaksi larutan
ferri klorida 5%, kloroform, asam sulfat,
akuades, NaCl, media thiosulphate citrate bile
salt sucrose (TCBS), media lactose broth (LB),
dan air laut. Identifikasi bakteri Vibrio sp.
dilakukan berdasarkan karakteristik morfologi
koloni pada media selektif berupa TCBS agar
yang meliputi bentuk warna dan ukuran
koloni, serta observasi mikroskopis bentuk
bakteri Gram negatif yang berbentuk batang
melengkung. Daun mangrove yang diekstrak
adalah mangrove berwarna hijau tua, utuh,
dan bertekstur lebih tebal. Penentuan kriteria
fisiologi daun mangrove ini untuk memastikan
bahwa daun mangrove yang tua memiliki
kandungan senyawa bioaktif yang bervariasi
(Alhaddad et al., 2019) dan konsentrasi klorofil
yang lebih tinggi dibanding daun muda (Senduk
et al., 2020).

Ekstraksi Sampel

Daun A. marina dan A. alba dibersihkan
terlebih dahulu dengan air mengalir untuk
membersihkan ~ debu  atau  komponen
pengotor lainnya yang menempel pada sampel
(Wulandari et al., 2022). Kemudian dilanjutkan
proses pengeringan menggunakan cabinet
dryer pada suhu 50°C selama 2x24 jam hingga
sampel kering (Dotulong et al., 2023). Daun
yang kering dihaluskan menggunakan chopper
hingga ukuran lebih kecil agar permukaan
sampel menjadi lebih luas, sehingga kontak
antara sampel dan pelarut menjadi lebih
efektif dan proses ekstraksi lebih optimal
(Manuhuttu & Saimima, 2021). Ekstraksi
ini menggunakan metode maserasi dengan
merendam sampel ke dalam pelarut organik
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel di Selat Madura untuk koleksi daun A. marina dan A.
alba yang digunakan untuk analisis kandungan senyawa fitokimia dan aktivitas

antibakterinya terhadap Vibrio sp.

Figure 1. Sampling site in Madura Strait to collect A. marina and A. alba leaves used for analysis of their
phytochemical compounds content and antibacterial activity against Vibrio sp.

pada suhu ruang (Wijaya et al., 2022) dengan
menggunakan pelarut berupa metanol p.a
(polar) perbandingan 1:2 (Abdullah et al.,
2025). Maserasi dilakukan selama 24 jam dan
setiap hari dilakukan penyaringan, proses
maserasi dilakukan sebanyak dua kali untuk
memaksimalkan proses ekstraksi. Larutan
disaring menggunakan kertas saring Whattman
dan dipasahkan menggunakan rotary evaporator
(Badriyah at al., 2023) dengan suhu 40-50°C
untuk menjaga kandungan senyawa yang ada
di dalam ekstrak (Rahmasari et al., 2024).
Menghitung nilai rendemen ekstrak yang

diperoleh dapat menggunakan rumus (1)
berikut (Wulandari et al., 2022):

Berat Ekstrak (g)
Rendemen _ x100% ... (1)
ekstrak (%) Berat Sampel Awal (g)

Uji Fitokimia

Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui
kandungan ekstrak daun mangrove A.
marina dan A. alba. Pengujian dilakukan

dengan pengamatan terbentuknya endapan,
perubahan warna, dan busa. Uji fitokimia
meliputi uji alkaloid, saponin, tanin, flavonoid,
dan triterpenoid (Widiawati & Asih, 2024).

Uji Alkaloid

Ekstrak A. marina dan A. alba ditimbang
sebanyak 2 g dilarutkan dalam 10 mL kloroform
dan ditambahkan 10 tetes NH,OH, disaring ke
dalam tabung reaksi, filtratnya ditambahkan
H,SO, 2N lalu dikocok selama 1 menit, didiamkan
sampai terbentuk dua lapisan. Lapisan atas
dipindahkan ke tabung reaksi yang berbeda
untuk uji selanjutnya. Hasil filtrat sebanyak 1
mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan
ditambahkan dua tetes pereaksi Bouchardat.
Hasil positif ditunjukkan dengan adanya
endapan cokelat hitam. Hasil filtrat sebanyak
1 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan
ditambahkan dua tetes pereaksi mayer. Hasil
positif ditunjukkan dengan adanya endapan
putih atau kuning. Hasil filtrat sebanyak 1
mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan
ditambahkan dua tetes pereaksi Dragendorff.
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Hasil positif ditunjukkan dengan adanya endapan
jingga cokelat (Himawan et al., 2018).

Uji Flavonoid

Ekstrak A. marina dan A. alba ditimbang
sebanyak 0,5 g dilarutkan dalam 5 mL etanol
95%, diambil 2 mL dan ditambahkan 0,1 g
asam klorida pekat, lalu dikocok perlahan.
Hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya
warna merah jingga hingga merah ungu
(Himawan et al., 2018).

Uji Saponin

Ekstrak A. marina dan A. alba ditimbang
sebanyak 0,5 g ditambahkan 10 mL aquades,
lalu dikocok kuat selama 10 detik. Hasil positif
ditandai dengan adanya busa setinggi 1 c¢m
(Widiawati & Asih, 2024).

Uji Tanin

Ekstrak A. marina dan A. alba ditimbang
sebanyak 0,5 g dilarutkan dengan air hingga
tidak berwarna. Selanjutnya diambil 2 mL dan
ditetesi 1-2 tetes pereaksi FeCl,. Hasil positif
ditunjukkan dengan munculnya warna hijau,
biru atau kehitaman (Himawan et al., 2018).

Uji Triterpenoid

Ekstrak A. marina dan A. alba ditimbang
sebanyak 2 g lalu ditambahkan 2 mL kloroform
dan asam sulfat sebanyak 3 mL. hasil positif
ditandai dengan adanya lapisan berwarna
merah kecokelatan (Widiawati & Asih, 2024).

Isolasi Bakteri Vibrio sp.

Isolasi bakteri diawali dengan membuat
media thiosulphate citrate bile salt agar
(TCBSA) dengan cara menimbang 22 g media
yang dilarutkan dalam 250 mL akuades
steril (Mahulauw et al., 2022). Mulut tabung
erlenmeyer ditutup dengan kapas dan alumunium
foil, kemudian larutan dipanaskan di atas hot
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plate sambil diaduk menggunakan magnetic
stirrer hingga larut secara homogen. Sterilisasi
media dilakukan dengan menggunakan
autoklaf pada suhu 121°C dengan tekanan 1
atm selama 15 menit, lalu media dituang pada
cawan petri sebanyak 20 mL dan dibiarkan
hingga memadat (Hitijahubessy et al., 2021).
Tahapan selanjutnya menginokulasi bakteri
dengan mengambil isolat bakteri Vibrio sp.
menggunakan jarum ose lalu mengoleskannya
pada media dengan metode kuadran (Zebua
et al., 2020). Bakteri Vibrio sp. didapatkan
dari tambak udang SP Mina yang terletak di
Duwakpapak, Sendang, Kecamatan Pragaan,
Kabupaten Sumenep, Jawa Timur.

Pembuatan Suspensi Bakteri Vibrio sp.

Suspensi  bakteri yang akan diuji
diawali dengan membuat media LB dengan
menimbang 0,65 g media yang dilarutkan ke
dalam 50 mL akuades. Media dihomogenkan
menggunakan magnetic stirrer dan dipanaskan
di atas hot plate. Media diambil 10 mL dan
dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu
ditutup dengan kapas dan plastic wrap. Media
disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu
121°C dengan tekanan 1 atm selama 15 menit
(Fatimah et al., 2024). Isolat bakteri diambil
secara aseptik menggunakan jarum ose lalu
ditumbuhkan pada media LB steril yang
telah disiapkan. Kemudian diinkubasi pada
inkubator non-shaker selama 24 jam pada suhu
30°C (Harlina et al., 2024). Pada penelitian ini
tidak melakukan pencucian (washing) bakteri.
Bakteri Vibrio sp. dipindahkan langsung dari
media LB ke media agar untuk uji antibakteri.

Pengenceran Ekstrak A. marina dan A. alba

Pengenceran ekstrak dilakukan
dengan menambahkan akuades steril dan
dihomogenkan menggunakan bantuan magnetic
stirrer dan hot plate hingga larut. Terdapat
tiga konsentrasi yang berbeda yaitu 10.000
ppm, 40.000 ppm, dan 80.000 ppm merujuk
pada penelitian Mardiyanti et al. (2024),
karena konsentrasi tersebut efektif dalam
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menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Vibrio sp., sehingga dapat dijadikan
acuan untuk penelitian ini. Perhitungan
pengenceran dilakukan dengan menggunakan
rumus (2) mengacu pada Magani et al. (2020)
sebagai berikut:

MIVI=M2.V2. e, 2)

Keterangan :

M1 = Konsentrasi awal (ppm)

M2 = Konsentrasi yang ingin dibuat (ppm)
V1 = Volume yang dibutuhkan (mL)

V2 = Volume yang akan dibuat (mL)

Uji Aktivitas Antibakteri

Pengujian ini menggunakan metode difusi
cakram. Media yang digunakan yaitu media
padat Zobell agar 2216E. Menimbang 2,5 g
peptone, 0,5 g yeast, dan 15 g agar, kemudian
dilarutkan dalam akuades sebanyak 1000 mL.
Semua komposisi bahan media dihomogenkan
dengan bantuan magnetic stirrer di atas hot
plate hingga larut. Kemudian media disterilkan
menggunakan autoklaf pada suhu 121°C
selama 15 menit. Media dituangkan ke dalam
cawan petri sebanyak 20 mL dan diamkan
hingga memadat (Mardiyanti et al., 2024).

Langkah selanjutnya adalah memindahkan
100 uL bakteri Vibrio sp. yang telah diinkubasi
pada inkubator menggunakan mikropipet ke
dalam cawan petri yang telah berisi media
padat Zobell agar 2216E. Nilai rata-rata
kepadatan bakteri Vibrio sp. yang digunakan
sebesar 2,00 OD (optical density). Media padat
yang sudah mengandung 100 uL bakteri Vibrio
sp. kemudian diberi kertas cakram steril yang
telah ditetesi 100 uL ekstrak A. marina dan A.
alba dengan konsentrasi 10.000 ppm, 40.000
ppm, dan 80.000 ppm, lalu diinkubasi selama
1x24 jam (Mardiyanti et al., 2024). Kontrol
positif menggunakan antibiotik sedangkan
kontrol negatif menggunakan air laut (Fiana
et al., 2020). Desain rancangan acak lengkap
(RAL) pada penelitian yang dimaksud adalah
pengukuran zona hambat yang terbentuk pada
uji antibakteri Vibrio sp. menggunakan dua
ekstrak daun mangrove yaitu A. marina dan A.
alba dilakukan pada masing-masing konsentrasi
10.000 ppm, 40.000 ppm, dan 80.000 ppm
secara berkala yaitu 24 jam, 48 jam, 72 jam
pengamatan. Pengukuran dilakukan dengan
mengukur zona bening sekitar cakram dengan
mengukur diameter horizontal dan diameter
vertikal kemudian hasil yang diperoleh
dikurangi diameter cakram (Intan et al., 2021)
seperti pada Gambar 2 berikut ini:

Gambar 2. Sketsa pengukuran diameter zona hambat bakteri Vibrio sp. dengan metode difusi
cakram (Sumber: Mardiyanti et al. 2024)

Figure 2. Sketch of inhibition zone diameter of Vibrio sp. measurement using the disk diffusion method

(References: Mardiyanti et al. 2024)
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Berdasarkan Kresnapati et al. (2023),
diameter zona hambat diukur menggunakan
rumus (3) sebagai berikut:

(Dv-Dc)+(Dh-D¢)
DZ = s (3)
2

Keterangan :

Dv = Diameter vertikal zona hambat yang
tidak ditumbuhi bakteri (mm)

Dh = Diameter horizontal zona hambat yang
tidak ditumbuhi bakteri (mm)

Dc = Diameter cakram atau lubang sumuran

(mm)

Berdasarkan Anugrah dan Asih (2024), zona
hambat dikategorikan menjadi empat tingkat
efektivitas seperti pada Tabel 1.

Analisis Data

Analisis  data  aktivitas  antibakteri
dilakukan menggunakan uji ANOVA dengan
desain penelitian rancangan acak lengkap
faktorial melalui perangkat lunak SPSS. Analisis
data diawali dengan uji asumsi, meliputi uji
normalitas dan uji homogenitas. Data yang
memenuhi asumsi normalitas (p > 0,05) dan
homogenitas (p > 0,05) kemudian dianalisis
menggunakan ANOVA RAL faktorial dengan dua
faktor, yaitu faktor A (jenis ekstrak mangrove)
dan faktor B (konsentrasi ekstrak), masing-
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masing dengan tiga ulangan. Uji tersebut
digunakan untuk mengetahui pengaruh jenis
ekstrak mangrove dan konsentrasi ekstrak
terhadap diameter zona hambat Vibrio sp. Hasil
pengukuran diameter zona hambat disajikan
sebagai mean = standar deviasi.

HASIL DAN BAHASAN
Rendemen

Visualisasi Fisik dan Nilai
Ekstrak A. marina dan A. alba

Hasil fisik ekstrak daun mangrove berwarna
hijau kecokelatan dan memiliki bau yang khas
(Ridlo et al., 2017). Hasil penelitian Akasia et
al. (2021) melaporkan bahwa daun mangrove
Rhizophora apiculata dan R. mucronata berwarna
hijau tua dengan tekstur kental seperti pasta.
Hasil ekstraksi daun mangrove A. marina dan A.
alba berbentuk pasta, seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 3. Temuan ini sejalan dengan
laporan Nursyafni et al. (2024) yang menyatakan
bahwa ekstrak daun dari kedua jenis mangrove
tersebut memiliki konsistensi kental, memiliki
warna hijau tua, dan berbau khas tumbuhan.

Nilai persen rendemen yang dihasilkan
dari kedua jenis mangrove yang digunakan
tidak memiliki perbedaan selisih persentase
yang jauh (Tabel 2). Persen rendemen ekstrak
A. marina sebesar 13,6955% dan ekstrak A.
alba sebesar 14,5454%. Hasil nilai persen

Tabel 1. Kategori diameter zona hambat aktivitas antibakteri berdasarkan ukuran daerah hambatan

pertumbuhan bakteri Vibrio sp.

Table 1. Categories of diameter zones of antibacterial activity based on the size of the inhibition area

against the growth of Vibrio sp.

Diameter (mm)
Diameter (mm)

Kategori
Category

=20 mm

10-20

5-10

<5

Sangat kuat
Very strong

Kuat
Strong
Sedang
Fair
Lemah
Weak

Copyright @ 2025, Jurnal Riset Akuakultur, p-ISSN 1907-6754; e-ISSN 2502-6534 153



Aktivitas Antibakteri Dari Senyawa Fitokimia Ekstrak ...... (Lisdiana Miftakhul Fittroh)

Gambar 3. Visualisasi fisik daun, ekstrak, dan pohon A. marina dan A. alba. (a) Daun A. marina, (b)
Ekstrak daun A. marina, (c) Pohon A. marina, (d) Daun A. alba, (e) Ekstrak daun A. alba,

dan (f) Pohon A. alba

Figure 3. Physical visualization of leaves, extract, and trees of A. marina and A. alba. (a) A. marina leaves,
(b) A. marina leaves extract, (c) A. marina tree, (d) A. alba leaves, (e) A. alba leaves extract, and

(f) A. alba tree

Tabel 2. Hasil perhitungan nilai persen rendemen ekstrak daun A. marina dan A. alba

Table 2. Calculation results of percent yield value of A. marina and A. alba leaves extracts

Jenis mangrove Berat sampel awal (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%)
Mangrove species Initial sample weight (g) Extract weight (g) Yield (%)
A. marina 1.000 136,955 13,6955
A. alba 1.000 145,454 14,5454

rendemen ekstrak mangrove ini termasuk
cukup tinggi. Nilai rendemen yang tinggi
tersebut mengindikasikan proses ekstraksi
sesuai prosedur, tahap penyaringan sampel,
dan evaporasi berjalan sempurna sehingga
kuantitas ekstrak yang dihasilkan efektif untuk
digunakan pengujian selanjutnya (Widiawati &
Asih, 2024).

Tingginya nilai  rendemen  ekstrak
mangrove yang diperoleh dipengaruhi oleh
beberapa faktor di antaranya jenis pelarut
yang digunakan, suhu yang digunakan

saat proses evaporasi, dan lamanya waktu
evaporasi ekstrak. Jenis pelarut metanol
merupakan pelarut umum yang digunakan
dan efektif dalam mengekstraksi komponen
fenolik dari bahan alam (Rahmazsanti et al.,
2023). Suhu yang tinggi pada proses ekstraksi
menyebabkan pergerakan molekul yang lebih
cepat yang menyebabkan kontak antara zat
terlarut dengan pelarut semakin intensif
sehingga hasil ekstraksi yang dihasilkan lebih
banyak (Pawarti et al., 2023). Waktu ekstraksi
yang semakin lama menyebabkan semakin
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tinggi nilai rendemen yang didapatkan karena
bahan memiliki waktu lebih lama untuk
bereaksi dengan pelarut (Wijaya et al., 2022).

Kandungan Senyawa Fitokimia Ekstrak A.
marina dan A. alba

Kandungan fitokimia pada vegetasi dapat
mendeskripsikan kandungan senyawa kimia
apasajayang ada dalam suatu sampel tumbuhan
(Jonathan et al., 2024). Beberapa senyawa
fitokimia yang diketahui keberadaannya secara
kualitatif meliputi alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, dan triterpenoid. Hasil uji kandungan
fitokimia ekstrak daun mangrove A. marina dan
A. alba dapat dilihat pada Tabel 3.

Hasil pengujian fitokimia pada ekstrak
daun mangrove A. marina yang terdapat pada
Tabel 3 menunjukkan bahwa ekstrak tersebut
mengandung senyawa  bioaktif  berupa
flavonoid, saponin, tanin, dan triterpenoid.
Hasil uji fitokimia pada ekstrak daun mangrove
A. alba didapatkan adanya senyawa saponin,
tanin, dan triterpenoid (Tabel 3). Hasil uji
flavonoid pada A. marina dinyatakan positif
ditandai dengan perubahan warna menjadi
merah keunguan, sedangkan pada A. alba
dinyatakan negatif karena tidak menunjukkan
adanya perubahan warna menjadi merah
jingga atau merah ungu (Gambar 4). Hasil uji
saponin dinyatakan positif ditandai dengan
terbentuknya busa setinggi 1 cm. Hasil uji tanin
pada A. marina dan A. alba dinyatakan positif
ditandai dengan perubahan warna menjadi
hijau. Hasil uji triterpenoid dinyatakan positif
yang ditandai dengan munculnya lapisan
berwarna merah kecokelatan. Uji alkaloid pada
A. marina dan A. alba dinyatakan negatif karena
tidak menghasilkan endapan setelah ditetesi
pereaksi. Berdasarkan penelitian Widiawati
dan Asih (2024), A. marina memiliki kandungan
fitokimia berupa alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, dan triterpenoid dan pada penelitian
Erwin et al. (2020) dilaporkan bahwa A. alba
mengandung senyawa flavonoid, kuinon,
alkaloid, dan fenolik.

Perbedaan kandungan senyawa bioaktif
pada tumbuhan dapat dipengaruhi oleh
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kondisi lingkungan dan kualitas air (Putri et
al., 2023). Selain itu, senyawa alkaloid pada
daun mangrove terbentuk sebagai metabolit
sekunder yang dihasilkan oleh mangrove untuk
melindungi diri dari predator dan patogen
(Akasia et al., 2021). Senyawa flavonoid
terbentuk karena adanya perubahan salinitas,
oksigen terlarut, dan nutrisi akibat pengaruh
arus dan pasang surut air laut, sehingga
mangrove membentuk flavonoid sebagai
adaptasi dan perlindungan (Supriatna et al.,
2019). Kualitas air dengan salinitas tinggi atau
rendah, suhu tidak stabil, oksigen terlarut yang
rendah, menyebabkan stres pada mangrove
sehingga menghasilkan senyawa saponin dan
tanin sebagai perlindungan dari lingkungan
yang ekstrem (Akasia et al., 2021). Triterpenoid
terbentuk sebagai bentuk pertahanan diri
pada kondisi lingkungan yang salinitasnya
tinggi. Hal tersebut secara tidak langsung
dapat mendominasi wilayah tersebut karena
kemampuan adaptasi yang kuat (Julayha et al.,
2012).

Mekanisme antibakteri senyawa alkaloid
dengan mengganggu komponen penyusun
peptidoglikan pada dinding sel bakteri,
sehingga pembentukan lapisan dinding sel
menjadi tidak sempurna dan menyebabkan
kematian sel bakteri tersebut. Flavonoid
memiliki beberapa mekanisme antibakteriyaitu
dengan menghambat sintesis asam nukleat,
mengganggu fungsi membran sitoplasma
serta mengikat protein yang menghasilkan
aktivitas enzim mikroba terhambat sehingga
pertumbuhan sel bakteri terhambat. Tanin
memiliki kemampuan untuk menonaktifkan
adhesin sel bakteri. Tanin memiliki target
pada polipeptida dinding sel bakteri, sehingga
pembentukan dinding sel menjadi tidak
sempurna. Tanin memiliki kemampuan untuk
mencegah bakteri melekat pada permukaan
sel, sehingga menghambat proses penempelan
bakteri pada jaringan yang akan diinfeksi.
Saponin membentuk kompleks polisakarida
pada dinding sel, sehingga menyebabkan
kerusakan pada dinding dan membran sel
hingga akhirnya bakteri lisis (Niken et al.,
2022). Triterpenoid dapat merusak membran
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sel bakteri, dengan cara berinteraksi pada
sisi aktif membran, melarutkan konstituen
lipid serta meningkatkan permeabilitasnya
(Wulandari & Umam, 2023).

Kemampuan Antibakteri Ekstrak A. marina
dan A. alba terhadap Vibrio sp.

Zona hambat terbentuk di sekitar
antibakteri seperti kertas cakram pada media
pertumbuhan  bakteri. Indikator adanya

aktivitas antibakteri ditunjukkan dengan
terbentuknya zona bening di sekitar kertas
cakram yang telah ditempatkan di atas
permukaan biakan bakteri (Asih & Kartika,
2021) yang menandakan adanya daerah
pertumbuhan bakteri terhambat (Danada &
Yamindago, 2014). Hasil perhitungan daya
hambat ekstrak daun A. marina dan A. alba
terhadap bakteri Vibrio sp. dapat dilihat pada
Tabel 4.

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak A.

Tabel 3. Kandungan senyawa fitokimia ekstrak daun A. marina dan A. alba

Table 3. Phytochemical compounds content of A. marina and A. alba leaves extracts

Jenis senyawa fitokimia
Phytochemical compounds

A. marina

A.alba

Alkaloid
Flavonoid
Saponin
Tanin

Triterpenoid

+ + + +
+ + +

Keterangan: + = positif (ada)
- = negatif (tidak ada)
Note: + = positive (detected)
- = negative (not detected)

A marina

L

Bouchardat

Dragendraff |

P Mayar

Gambar 4. Hasil uji keberadaan senyawa fitokimia dari ekstrak daun A. marina dan A. Alba. (a)
Flavonoid, (b) Saponin, (c) Tanin, (d) Triterpenoid, dan (e) Alkaloid

Figure 4. Results of the presence of phytochemical compounds of A. marina and A. alba leaves extracts. (a)
Flavonoids, (b) Saponins, (c) Tannins, (d) Triterpenoids, and (e) Alkaloids
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Tabel 4. Daya hambat ekstrak daun A. marina dan A. alba terhadap bakteri Vibrio sp selama 24, 48,

dan 72 jam
Table 4. The inhibitory effect of A. marina and A. alba leaves extracts against Vibrio sp. during 24, 48,
and 72 hours
Konsentrasi Jenis daun Diameter zona hambat (mm)
(ppm) mangrove Diameter of the barrier (mm)
Concentration Mangrove leaf 24 jam Kategori 48 jam Kategori 72 jam Kategori
(ppm) type 24 hours Category 48 hours Category 72 hours Category
. Lemah Lemah Lemah
A. marina 2,60 = 0,45 Weak 2,60 = 0,45 Weak 2,29 = 0,46 Weak
10000 Lemah Lemah Lemah
ema ema ema
A. alba 1,43 = 0,72 Weak 1,99 = 0,27 Weak 1,8 = 0,08 Weak
. Lemah Lemah Lemah
A. marina 1,87 = 0,19 Weak 2,45 = 0,29 Weak 2,62 = 0,60 Weak
#0000 Lemal Lemal Lemah
emah emah ema
A. alba 2,04 = 0,08 Weak 2,00 = 0,24 Weak 2,77 = 0,70 Weak
. Lemah Lemah Lemah
A. marina 3,32 = 0.28 Weak 3,45 = 0,91 Weak 431 += 1,80 Weak
80:000 Lemah Lemah Lemah
ema ema ema
A. alba 2,66 + 0,48 Weak 3,58 = 1,08 Weak 4,71 = 0,10 Weak
. Lemah Lemah Lemah
Kontrol - A. marina 1,82 £ 0,29 Weak 1,63 = 0,50 Weak 1,79 = 0,85 Weak
Control - Lemah Lemah Lemah
A. alba 1,58 = 0,47 Weak 1,08 = 0,15 Weak 0,70 = 0,49 Weak
A. marina 2979 =102 Sangatkuat g0 g5 Samgatkuat g, 00 g3y Sansatkuat
Kontrol + Very strong Very strong Very strong
Control +
A alba 23.03+3.58 Sangat kuat 26.96 + 146 Sangat kuat 26,82 = 1,82 Sangat kuat

Very strong

Very strong Very strong

marina dan A. alba terhadap bakteri Vibrio
sp. dapat dilihat pada Tabel 4. Konsentrasi
tertinggi dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Vibrio sp. adalah konsentrasi 80.000
ppm. Kisaran zona hambat ekstrak A. marina
konsentrasi 80.000 ppm sebesar 3,32 *= 0,28
mm hingga 4,31 = 1,80 mm. Zona hambat
pada ekstrak A. alba konsentrasi 80.000 ppm
berkisar antara 2,66 = 0,48 mm hingga 4,71
+ 0,10 mm. Hasil zona hambat setiap waktu
pengamatan berbeda-beda. Terdapat nilai
zona hambat pada konsentrasi 40.000 ppm
yang lebih rendah daripada konsentrasi 10.000
ppm. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh
kecepatan difusi ekstrak pada media yang tidak
efektif. Kecepatan difusi dapat dipengaruhi
oleh konsentrasi, di mana konsentrasi yang
lebih tinggi mengalami pengendapan sehingga
menghambat proses difusi dan menghasilkan
zona hambat yang lebih kecil dibanding
konsentrasi 10.000 ppm (Sari et al., 2014).
Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh fase

pertumbuhan bakteri pada 1x24 jam dan fase
stasioner atau kondisi bakteri mengalami
pertumbuhan yang stabil pada waktu 2x24
jam (Asih et al., 2023), sehingga ekstrak belum
optimal untuk menghambat pertumbuhan
bakteri, sedangkan pada pengamatan 3x24
jam ekstrak membutuhkan waktu lebih lama
untuk berdifusi ke media agar dan kondisi
bakteri pada pengamatan 3x24 jam lebih
rentan terhadap senyawa antibakteri, sehingga
zona hambat yang dihasilkan lebih besar.
Selain itu, kepadatan bakteri yang digunakan
juga berpengaruh terhadap kemampuan daya
hambat ekstrak. Kepadatan bakteri yang
terlalu tinggi menyebabkan zona hambat
yang dihasilkan lebih kecil karena senyawa
antibakteri sulit menembus dinding sel bakteri
dan tidak mampu manghambat bakteri secara
optimal (Martsiningsih et al., 2023). Kelompok
bakteri uji juga berpengaruh terhadap
kemampuan hambat ekstrak daun mangrove.
Bakteri Vibrio sp. merupakan bakteri Gram
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negatif yang memiliki struktur dinding sel lebih
tebal, sehingga sulit mengalami kerusakan
dinding selnya akibat senyawa bioaktif
(Hidayati et al., 2021).

Faktor lain yang mampu memengaruhi
kemampuan daya hambat ekstrak adalah
tingkat kemurnian ekstrak yang digunakan
saat pengujian. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mendapatkan ekstrak yang
murni dan stabil adalah ekstraksi menggunakan
metode purifikasi. Purifikasi pada ekstrak dapat
meningkatkan tingkat kemurnian ekstrak,
menstabilkan ekstrak, dan mengkarakterisasi
zat aktif pada sampel secara optimal (Purwanto,
2021). Ekstrak daun yang telah terpurifikasi
terbukti mampu menghasilkan rata-rata zona
hambat bakteri kelompok Gram negatif yaitu
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus lebih
tinggi dibanding ekstrak kasar daun cengkeh
(Ramadhani & Novema, 2022). Hasil penelitian
pada Tabel 4 menunjukkan bahwa penggunaan
kloramfenikol sebagai kontrol positif mampu
menghasilkan zona hambat yang tinggi
karena kloramfenikol termasuk antibiotik
berspektrum luas yang efektif melawan bakteri
Gram positif dan negatif. Penggunaan air laut
sebagai kontrol negatif menggunakan air laut
steril karena menyesuaikan dengan habitat
bakteri Vibrio sp. yang tinggal di air laut (Zahra
et al., 2021).

(M)
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= M
=
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e & T
o o 200
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T = 100
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==
a = 0.00
K1 {10000 ppm

K2 {40000 ppm

Pengaruh Kemampuan Ekstrak A.
marina dan A. alba sebagai Antibakteri
Vibrio sp.

Hasil uji ANOVA didapatkan bahwa spesies
mangrove tidak berpengaruh nyata terhadap
zona hambat bakteri Vibrio sp. (p > 0,05) dan
tidak ada pengaruh nyata interaksi antara
spesies mangrove dan konsentrasi terhadap
zona hambat (p > 0,05) (Gambar 5). Hal ini
selaras dengan hasil penelitian yang diperoleh
pada Gambar 5 yang menyatakan bahwa ekstrak
A. marina dan A. alba memiliki kemampuan
menghasilkan zona hambat terhadap bakteri
Vibrio sp. pada kisaran zona hambat yang sama
pada setiap konsentrasi yaitu 1,43 = 0,72 mm
hingga4,71 = 0,10 mm. Tidak adanya pengaruh
nyata spesies mangrove terhadap zona hambat
bakteri Vibrio sp. yang dihasilkan diduga karena
kedua mangrove ini sama-sama mengandung
senyawa saponin. Saponin merupakan senyawa
glikosida yang tersusun atas gugus gula yang
berkaitan dengan aglikon atau sapogenin
(Lanipi et al., 2022). Saponin memberikan efek
antimikroba dengan membentuk kompleks
polisakarida pada dinding sel, sehingga
menyebabkan rusaknya dinding dan membran
sel hingga akhirnya bakteri lisis (Niken et
al., 2022). Ekstrak daun mangrove A. marina
dan A. alba menunjukkan adanya aktivitas

3.55b

229

K3 (80000 ppm

Konsentrasi
Concentration

Gambar 5. Diameter zona hambat ekstrak daun A. marina dan A. alba dengan konsentrasi yang

berbeda terhadap Vibrio sp.

Figure 5. Inhibition zone diameters of A. marina and A. alba leaves with different concentrations against

Vibrio sp.
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antibakteri terhadap bakteri Vibrio sp. dengan
kategori yang sama yaitu lemah. Lemahnya
daya hambat dapat disebabkan karena bakteri
Vibrio sp. merupakan bakteri Gram negatif
yang memiliki kemampuan pertahanan diri
yang baik (Asih & Kartika, 2021) terhadap
senyawa antimikroba yang belum murni
senyawa metabolit sekundernya. Meskipun
hasil pengukuran zona hambat tergolong lemah
tetapi ekstrak mangrove ini tetap berpotensi
sebagai agen antibakteri pada tambak udang
dengan memberikan konsentrasi yang tepat
untuk mengoptimalkan pemanfaatan ekstrak ini.
Hasil  penelitian juga menunjukkan
perbedaan kosentrasi ekstrak mangrove
memberikan pengaruh nyata terhadap zona
hambat bakteri Vibrio sp. yang terbentuk (p
< 0,05) (Gambar 5). Konsentrasi perlakuan
1 (10.000 ppm) dan konsentrasi perlakuan 2
(40.000 ppm) memiliki perbedaan nyata secara
signifikan terhadap konsentrasi perlakuan
3 (80.000 ppm). Berdasarkan hasil tersebut
terdapat pengaruh dari tiga perlakuan yang
berbeda dan terdapat perlakuan terbaik untuk
menghambat aktivitas antibakteri. Konsentrasi
yang semakin tinggi memiliki kemampuan
dalam menghambat bakteri yang semakin
besar. Hal ini sebanding pada penelitian Aulia
et al. (2024) yang menyatakan adanya korelasi
antara daya hambat dan konsentrasi yang
digunakan, di mana semakin tinggi dosis atau
konsentrasi yang digunakan menunjukkan daya
hambat yang semakin besar pula. Perbedaan
nilai zona hambat tersebut juga dapat
dipengaruhi oleh kandungan senyawa bioaktif
pada setiap ekstrak yang berbeda. Hal tersebut
juga dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan
di mana mangrove tersebut tumbuh. Mangrove
yang berasal dari lingkungan tercemar memiliki
kandungan metabolit sekunder lebih beragam
sebagai bentuk adaptasi dan perlindungan diri dari
lingkungan, dibanding mangrove dari lingkungan
yang tidak tercemar (Akasia et al., 2021).
Penelitian ini memiliki kekurangan pada
penggunaan ekstrak kasar yang belum melalui
tahap pemurnian. Analisis fitokimia belum
spesifik mengidentifikasi senyawa aktif yang
berperan dalam aktivitas antibakteri. Pengujian
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aktivitas antibakteri masih terbatas pada
uji in vitro, sehingga belum mencerminkan
efektivitasnya pada kondisi lingkungan
budidaya.  Penelitian  selanjutnya  perlu
difokuskan pada karakterisasi senyawa bioaktif
utama dan pengujian aktivitas antibakteri
untuk mengevaluasi potensi ekstrak mangrove
sebagai antibakteri alami yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Ekstrak Avicennia marina mengandung
fitokimia berupa flavonoid, saponin, tanin, dan
triterprnoid, sedangkan ekstrak Avicennia alba
mengandung fitokimia berupa saponin, tanin,
dan triterpenoid. Kedua ekstrak menunjukkan
perbedaan yang signifikan dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Vibrio sp. Konsentrasi
terbaik yakni pada ekstrak Avicennia marina
konsentrasi 80.000 ppm sebesar 4,31+1,80
mm setelah 72 jam inkubasi. Penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan
konsentrasi yang lebih tinggi dan melakukan
pemurnian senyawa aktif untuk meningkatkan
efetivitas antibakteri terhadap Vibrio sp.
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